ABSTRAK

Pemberian kredit dari Koperasi Simpan Pinjam Artha Prima Ambarawa
kepada debitur menggunakan penjaminan secara fidusia, akan tetapi jaminan
fidusia tersebut tidak didaftarkan, padahal dalam UUF menyebutkan bahwa benda
yang dijaminkan dengan jaminan fidusia wajib didaftarkan. Pada saat debitur
wanprestasi tidak melunasi utangnya, pihak Koperasi Simpan Pinjam Artha Prima
Ambarawa melakukan eksekusi penyitaan langsung benda jaminan tanpa melalui
pengadilan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan perjanjian
utang piutang dengan kendaraan bermotor sebagai jaminan fidusia yang tidak
didaftarkan ke Kantor Pendaftaran Fidusia oleh Koperasi Simpan Pinjam Artha
Prima Ambarawa dan bagaimana penyelesaian perjanjian utang piutang dengan
kendaraan bermotor sebagai jaminan fidusia jika debitur wanprestasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian yuridis empiris. Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif
analitis. Data yang digunakan adalah data primer dengan menggunakan
wawancara kepada narasumber, serta data sekunder yang berupa studi
kepustakaan. Analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yang
penarikan kesimpulannya secara deduktif.

Hasil penelitian yang diperoleh : 1) pelaksanaan perjanjian utang piutang
dengan kendaraan bermotor sebagai jaminan fidusia pada Koperasi Simpan
Pinjam Artha Prima Ambarawa dengan jumlah kredit dibawah 25 juta tidak
dibuatkan akta jaminan fidusia dan tidak didaftarkan ke Kantor Pendaftaran
Fidusia. 2) penyelesaian perjanjian utang piutang dengan kendaraan bermotor
sebagai jaminan fidusia jika debitur wanprestasi, melalui pemberian surat
peringatan dan eksekusi.
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